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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia telah menggunakan matematika sejak adanya catatan tertulis. Matematika berkaitan dengan penyelesaian jumlah dan bentuk serta pembahasannya. Pentingnya belajar matematika tidak lepas dari perannya dalam segala jenis dimensi kehidupan. Hal tersebut sejalan dengan tujuan pembelajaran matematika SD/MI pada mata pelajaran matematika yang dinyatakan Depdikbud (2006:40) bahwa

Tujuan yang hendak dicapai dari pembelajaran matematika sekolah adalah: (1) menumbuhkan dan mengembangkan keterampilan berhitung (menggunakan bilangan) sebagai alat dalam kehidupan sehari-harib, (2) menumbuhkan kemampuan siswa, yang dapat dialihgunakan,melalui kegiatan matematika. (3) mengembangkan pengetahuan dasar matematika sebagai bekal lanjut di Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP), dan (4) membentuk sikap logis, kritis, cermat, kreatif dan disiplin.

Menurut Suharyanto (2006:2), 

Banyak persoalan kehidupan yang memerlukan kemampuan menghitung dan mengukur. Menghitung mengarah pada aritmatika dan mengukur mengarah pada geometri merupakan fondasi atau dasar dari matematika. 

Berdasarkan pandangan tersebut, dapat diinterpretasikan bahwa pembelajaran matematika merupakan mata pelajaran yang dianggap sangat penting untuk diajarkan kepada siswa sebagai bekal pengetahuan dasar dan keterampilan berhitung untuk kelanjutan pendidikan selanjutnya dengan harapan dapat membentuk sikap siswa untuk berpikir logis,, kritis, cermat, kreatif dan disiplin demi pencapaian hasil belajar yang baik serta memacu peningkatan mutu pendidikan.  
Diskripsi di atas belum cukup memaparkan berbagai persoalan di balik rendahnya nilai mata pelajaran matematika, bahkan berbagai persepsi mengenai mata pelajaran tersebut menjadi beban psikologis para siswa di setiap jenjang pendidikan. Matematika menjadi ditakuti karena dianggap sulit. Hal itu antara lain terjadi karena beberapa faktor, salah satunya adalah cara pembelajaran yang dilakukan sekarang ini didasarkan pada anggapan bahwa pengetahuan itu bisa ditransfer dari pikiran seseorang ke pikiran orang lain sehingga guru yang aktif dalam pembelajaran untuk memindahkan pengetahuan yang dimilikinya seperti mesin, mereka mendengar, mencatat dan mengerjakan latihan yang diberikan guru, sehingga pembelajaran berpusat pada guru dan pemahaman yang dicapai siswa bersifat instrumental.
Selain itu, penyebab rendahnya hasil belajar matematika yaitu dalam penyampaian materi matematika, guru hanya menggunakan metode ceramah, tanya jawab dilanjutkan dengan penugasan yang mungkin dianggap guru sebagai metode paling praktis, mudah dan efisien dilaksanakan tanpa persiapan, sehingga mempersulit siswa memahami konsep matematika. Siswa tidak bisa menerima pelajaran yang telah diberikan gurunya sehingga tingkat kemampuan siswa dalam pelajaran matematika rendah dari apa yang diharapkan. Begitu pula yang terjadi di SD Inpres Jongaya II Makassar, pembelajarannya masih tradisional dimana siswa hanya menerima informasi secara pasif dan pembelajarannya tidak memperhatikan pengalaman siswa. Hal ini berarti bahwa strategi pembelajaran matematika harus disesuaikan dengan perkembangan intelektual atau perkembangan tingkat berfikir anak, sehingga diharapkan pembelajaran matematika di sekolah dasar itu lebih efektif dan menyenangkan.
Berdasarkan hasil observasi penulis di kelas VI SD Inpres Jongaya II Makassar pada tanggal 28 Maret 2011 diperoleh nilai rata hasil ulangan matematika sebesar 58 atau masih di bawah standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sedangkan nilai yang harus dicapai sesuai dengan standar KKM sebesar 64. Hasil observasi tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran matematika perlu diperbaiki guna meningkatkan mutu pendidikan. Oleh karena itu, peneliti ingin berusaha meningkatkan hasil belajar matematika siswa pada materi penyajian dan pengolahan data (statistik) di kelas VI SD Inpres Jongaya II Kecamatan Tamalate Kota Makassar tahun pelajaran 2011/2012.
Tujuan akhir dari pembelajaran matematika adalah pemahaman terhadap  konsep-konsep matematika yang relatif abstrak. Dalam pandangan Murniati (2007:49) “Guru matematika hendaknya berpedoman terhadap bagaimana mengajar matematika itu sesuai dengan kemampuan berfikir siswanya”.  Mengingat pentingnya matematika dan sulitnya permasalahan dalam matematika, idealnya usaha ini dimulai dari pembenahan proses pembelajaran yang dilakukan guru dengan menawarkan suatu pendekatan pembelajaran dengan konsep belajar yang mendorong guru untuk menghubungkan antara materi yang diajarkan dan situasi dunia nyata siswa. Selain itu juga mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dan penerapannya dalam kehidupan mereka sendiri-sendiri. Upaya mewujudkan itu, salah satu caranya adalah dengan penerapan pendekatan kontekstual.
Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpukan bahwa hasil belajar matematika (materi penyajian dan pengolahan data (statistik)) meningkat jika dalam proses pembelajarannya digunakan model pembelajaran yang tepat. Salah satu model pembelajaran yang tepat untuk pelajaran matematika adalah pendekatan kontekstual. Hal inilah yang mendorong penulis untuk mengambil judul ”Penerapan Pendekatan Kontekstual Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Matematika pada Siswa Kelas VI SD Inpres Jongaya II Kecamatan Tamalate Kota Makassar Tahun Pelajaran 2011/2012”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana penerapan pendekatan kontekstual dalam meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa kelas VI SD Inpres Jongaya II Kecamatan Tamalate Kota Makassar Tahun Pelajaran 2011/2012?

2. Apakah penerapan pendekatan kontekstual dapat meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa kelas VI SD Inpres Jongaya II Kecamatan Tamalate Kota Makassar Tahun Pelajaran 2011/2012?

C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk memaparkan proses penerapan pendekatan kontekstual dalam meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa kelas VI SD Inpres Jongaya II Kecamatan Tamalate Kota Makassar Tahun Pelajaran 2011/2012.

2. Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar matematika melalui penerapan pendekatan kontekstual pada siswa kelas VI SD Inpres Jongaya II Kecamatan Tamalate Kota Makassar Tahun Pelajaran 2011/2012.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat baik bersifat praktis maupun teoretis.

1. Manfaat Teoretis

Dapat digunakan sebagai acuan bagi peneliti yang akan datang dan memberikan kontribusi pada strategi pembelajaran di kelas berupa penggeseran dari paradigma mengajar menuju ke paradigma belajar yang mementingkan pada proses untuk mencapai hasil.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi siswa, meningkatnya hasil belajar matematika siswa sehingga dapat mengembangkan potensi diri secara optimal terutama dalam belajar matematika selanjutnya.
b. Bagi guru, meningkatkan profesionalisme guru dalam aktivitas mengajar dengan menerapkan metode atau pendekatan baru sebagai salah satu alternatif dalam kegiatan belajar mengajar matematika.
c. Bagi sekolah, memberikan masukan kepada sekolah dalam usaha perbaikan proses pembelajaran, sehingga berdampak pada peningkatan mutu sekolah.
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